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ABSTRAK

Dalam konteks kemandirian belajar siswa, salah satu upaya guru adalah
menumbuhkan kemandirian. Penelitian ini berupaya mengungkapkan upaya guru
dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa di SD Negeri 22 Banda Aceh.
Secara khusus penelitian ini bertujuan mendeskripsikan upaya guru dalam
menumbuhkan kemandirian belajar siswa di SD Negeri 22 Banda Aceh dan
kemandirian belajar siswa di SD Negeri 22 Banda Aceh. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian yaitu deskriptif.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan wawancara.
Teknik observasi dilakukan kepada siswa untuk melihat kemandirian belajar siswa di
kelas tinggi yang berjumlah 18 siswa yang dipilih secara random dan teknik
wawancara dilakukan kepada 9 orang guru kelas yang mengajar di kelas tinggi.
Selanjutnya seluruh data diolah dengan tahapan analisis data kualitatif yaitu reduksi
data, model data (data display), penarikan/verifikasi kesimpulan dan persentase.

Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian ini dapat dikemukakan
sebagai berikut. Pertama guru menggunakan multi metode dalam mengajar. Kedua
guru menumbuhkan rasa senang dalam belajar yaitu sambil bermain, memberi pujian
dan memberi hadiah. Ketiga guru memanfaatkan sumber belajar dengan
memanfaatkan lingkungan, internet, dan alat peraga yang ada disekolah. Keempat
guru memberi motivasi belajar dalam bentuk ceramah, cerita dan tanya jawab.

Simpulan penelitian ini adalah guru di SD Negeri 22 Banda Aceh telah
maksimal dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa yang dilakukan dalam
memotivasi dan membuat perencanaan mata pelajaran. Disamping itu siswa di SD
Negeri 22 Banda Aceh termasuk kategori baik dalam kemandirian belajar.

Kata Kunci: Upaya guru, menumbuhkan, kemandirian belajar siswa

PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab. Berdasarkan

Undang-undang tersebut peserta didik banyak dituntut untuk mengembangkan

potensi yang ada pada dirinya. Salah satu karakter yang dituntut pada peserta didik

adalah mandiri.

Kemandirian harus diperkenalkan sejak kecil. Kemandirian identik dengan

kedewasaan dan dalam berbuat sesuatu tidak harus ditentukan sepenuhnya dengan

orang lain. Kemandirian anak sangat diperlukan dalam rangka membekali mereka

untuk menjalani kehidupan yang akan datang. Dengan kemandirian ini seorang

anak akan mampu menentukan pilihan yang ia anggap benar dan bertanggung

jawab atas resiko dan konsekuensi yang diakibatkan dari pilihannya tersebut Orang

tua bisa membina anaknya segala usia untuk belajar mandiri dan memikul

tanggung jawab di dalam setiap kegiatan anak dirumah misalnya membersihkan

kamar dan mengerjakan PR.

Kemandirian dan tanggung jawab tidak hanya berlaku bagi orang dewasa

melainkan pada setiap tingkatan usia. Setiap anak perlu mengembangkan

kemandirian sesuai kapasitas dan tahapan perkembangannya. Sebenarnya sejak

dini, anak mempunyai dorongan untuk mandiri. Sayangnya, orang tua yang

menghambat keinginan dan dorongan anak untuk mandiri karena ungkapan rasa

kasih sayang yang tidak tepat. Sehingga anak menjadi tidak mandiri dalam

melakukan sesuatu baik itu dalam belajar.

Peserta didik yang tidak memiliki kemandirian belajar berbeda dengan

peserta didik yang mandiri dalam belajar. Perbedaan ini dapat dilihat dari motivasi dan

minat siswa dalam belajar. Peserta didik yang tidak memiliki motivasi dan minat

dalam belajar tidak akan mampu belajar mandiri dan mengalami berbagai kesulitan

dalam akademiknya. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi akan

termotivasi untuk mempelajari sesuatu dengan kemampuannya tanpa meminta

bantuan orang lain. Belajar mandiri adalah belajar dengan motivasi dan terarah

yang didorong oleh motif untuk menguasai suatu kompetensi dengan bekal

pengetahuan kompetensi yang telah dimiliki siswa (Mujiman, 2011:1).
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Belajar mandiri juga bisa diciptakan oleh guru dengan cara menumbuhkan

ketertarikan siswa dengan yang diajarkan sehingga membantu siswa dalam

kegiatan belajar melalui memberi motivasi dan membuat perencanaan mata

pelajaran. Dalam kegiatan belajar siswa didorong oleh motif untuk menguasai

sesuatu kompetensi yang diharapkan sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 22 Banda Aceh, masih

ada kemandirian siswa yang belum berkembang secara optimal. Siswa tersebut

tidak memiliki rasa tanggung jawab dan tidak tekun dalam belajar. Apabila guru

memberikan tugas dan PR masih ada siswa yang tidak mengerjakannya. Jika guru

menjelaskannya masih ada siswa yang bercerita dan bermain. Siswa tersebut

belum memiliki kemandirian dalam belajar.

Maka dari itu, bagaimana usaha guru untuk menumbuhkan kemandirian

belajar siswa dengan cara memberi motivasi dan membuat perencanaan mata

pelajaran sehingga siswa lebih termotivasi dengan yang diajarkan.Berdasarkan

penjelasan di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang “Upaya Guru Dalam

Menumbuhkan Kemandirian Belajar Siswa Di SD Negeri 22 Banda Aceh”.

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah

1. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa

di SD Negeri 22 Banda Aceh?

2. Bagaimana kemandirian belajar siswa di SD Negeri 22 Banda Aceh?

Pada rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan upaya guru dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa di SD

Negeri 22 Banda Aceh dan untuk mengetahui kemandirian belajar  siswa di SD

Negeri 22 Banda Aceh.

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini adalah bagi peneliti

dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam meneliti kemandirian belajar

siswa, bagi guru sebagai masukan untuk lebih memperhatikan kemandirian belajar

yang dimiliki siswa dan bagi siswa untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan

kemandirian belajar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian

deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 22 Banda Aceh. Subjek

penelitian ini adalah guru dan siswa. Penentuan subjek guru dalam penelitian ini

berjumlah 9 orang guru yang mengajar di kelas tinggi. Subjek guru dipilih secara

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbagan

tertentu karena dikelas tinggi lebih tepat untuk memotivasi siswa dibanding kelas

rendah, sudah banyak guru yang sertifikasi, dan pengalaman mengajar yang sudah

lama.

Penetapan subjek peneliti berpijak pada pendapat Arikunto (2006:134) bahwa

“Apabila populasi kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua, sehingga

penelitian ini merupakan penelitian populasi, apabila lebih dari 100 orang, maka

dapat diambil 10-15% atau 20-25%”. Jumlah populasi siswa yaitu 180 siswa, peneliti

hanya mengambil 10% dari banyak populasi. Maka subjek penelitian ini adalah

18 siswa yang diambil secara random pada kelas tinggi.

Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan wawancara dan

observasi. Wawancara dilakukan kepada guru. Informasi yang ingin diperoleh dari

wawancara secara langsung yaitu usaha guru dalam menumbuhkan kemandirian

belajar siswa sehingga siswa memiliki ketertarikan dan niat untuk belajar

menggunakan teknik motivasi dan membuat perencanaan mata pelajaran. Teknik

motivasi yaitu dengan menumbuhkan rasa tahu guna belajar, rasa butuh untuk

belajar, rasa mampu belajar, rasa senang belajar, dan menilai hasil belajar. Dalam

membuat perencanaan mata pelajaran guru menggunakan metode dan sumber

belajar yang sesuai dengan bahan ajar.

Observasi dilakukan kepada siswa untuk melihat kemandirian belajar siswa

dari indikator kemandirian belajar siswa di SD Negeri 22 Banda Aceh. Ciri

indikatornya yaitu percaya diri, disiplin, dan bertanggung jawab. Selanjutnya seluruh

data diolah dengan tahapan analisis data kualitatif yaitu reduksi data, model data

(data display), penarikan/verifikasi kesimpulan dan persentase.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 22 Banda Aceh yang berada

dibawah naungan Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga beralamat Jln. Nyak

Adam Kamil Neusu Jaya. Kondisi lokasi sekolah yang bersih dan nyaman serta

pekarangan yang dihiasi oleh pepohonan, dan tanaman-tanaman bunga yang sangat

indah yang mampu menciptakan kenyamanan bagi siapapun yang memandangnya.

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan, penulis memulai penelitian di

sekolah sejak tanggal 29 Agustus sampai 3 September 2016. Penulis melakukan

kegiatan observasi terhadap siswa dan wawancara dengan guru.

Usaha guru dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa bertujuan

untuk menguasai sesuatu kompetensi yang diharapkan sehingga tujuan

pembelajaran tercapai dalam bentuk pengetahuan maupun ketrampilan. Agar siswa

tertarik dengan apa yang diajarkan guru, salah satu caranya yaitu memberi motivasi

dan membuat perencanaan mata pelajaran sehingga siswa lebih termotivasi dengan

yang diajarkan. Dalam membuat perencanaan mata pelajaran guru dapat

melakukannya dengan menggunakan metode pembelajaran dan sumber belajar

yang sesuai dengan bahan ajar. Hal ini sama dengan skripsi yang ditulis dengan

Chairiah Lismaya Fitri namun dia hanya membatasinya pada faktor pendorong

dan penghambat dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa salah satu faktor

pendorong yaitu guru dapat memberikan metode-metode pembelajaran yang

bervariasi, dan menggunakan media pembelajaran yang baik sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

Menurut Sardiman (2010:91) mengatakan “Perlu ditegaskan, bukan berarti

bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan

belajar mengajar tetap penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu

dinamis dan berubah-ubah”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru usaha yang dilakukan guru dalam

menumbuhkan kemandirian belajar siswa sudah maksimal misalnya dalam hal

memberi motivasi semua guru ada melakukannya dalam bentuk nasehat, cerita, tanya

jawab, teka-teki dan nyanyian.
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Dalam menumbuhkan rasa tahu guna belajar kepada siswa yaitu guru dengan

memberikan contoh-contoh tentang kenyataan atau pengalaman yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari sebagai perbandingan antara keberhasilan dan kegagalan. Jika

anak rajin belajar maka akan menuju suatu keberhasilan dan anak yang malas maka

akan mendapatkan kegagalan. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari secara lisan dan tulisan. Dan siswa lebih mencari tahu sendiri dari

pengalaman yang dimilikinya.

Dalam menumbuhkan rasa butuh belajar kepada siswa yaitu guru membuat

berbagai pertanyaan-pertanyaan yang dapat memicu rasa ingin tahu siswa tentang

suatu masalah sehingga, siswa mau belajar atau mencari sendiri jawabannya.

memberi nasehat dan memberi contoh tentang orang yang berhasil sebagai

inspirasi, mempersiapkan alat peraga yang mendukung, dan dengan membimbing,

mengarahkan dan mengingatkan anak supaya senang dalam pembelajaran.

Dalam menumbuhkan rasa mampu belajar kepada siswa banyak cara yang

dilakukan guru yaitu dengan membuat dan menciptakan pembelajaran yang

menyenangkan dengan menggunakan metode yang bervariasi,  memberikan tugas

individu kepada siswa, memberikan stimulus kepada siswa untuk mau belajar,

menjelaskan materi dengan sejelas mungkin kalau bisa dihubungkan dengan

kehidupan nyata supaya mudah dimengerti dan tumbuh rasa ingin berbuat karena

sudah mengerti apa yang diinformasikan dan bagi siswa yang tidak mampu belajar

guru melakukannya dengan memberi bimbingan secara individu.

Dalam menumbuhkan rasa senang dalam belajar  kepada siswa banyak cara

yang dilakukan guru diantaranya yaitu dengan belajar sambil bermain, menggunakan

alat peraga yang sesuai dengan bahan ajar, melakukan relaksasi setelah belajar,

memberi pujian, hadiah, dan menerapkan pembelajaran PAKEM menggunakan multi

metode dan multi media.

Dalam mengevaluasi hasil belajar siswa, jika hasil belajar siswa tidak sesuai

dengan KKM maka semua guru melakukan remedial bagi siswa yang tidak mampu

dan bagi siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi dilakukan pengayaan dan ada

juga yang mengulang kembali pelajaran dengan metode yang berbeda.
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Dalam penggunaan metode pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran

maka semua guru menggunakan metode pembelajaran yaitu ceramah, diskusi,

demostrasi, tanya jawab, dan penugasan. Dalam memanfaatkan sumber belajar agar

tercapai tujuan pembelajaran maka semua guru melakukan dengan memanfaatkan

lingkungan, buku tema, buku penunjang, internet, dan alat peraga yang ada

disekolah.

Dari hasil data observasi yang dilakukan kepada siswa maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian siswa SD Negeri 22 Banda Aceh sudah mandiri dalam

belajar. Karena secara keseluruhan dari observasi menunjukkan 67% adalah ya.

Sedangkan yang tidak mandiri 33%. Untuk memudahkan peneliti dalam

menyimpulkan hasil observasi tersebut maka dibuat ke dalam subindikator sesuai

kategori. Subindikator dalam kategori cukup yaitu berani dalam menyampaikan

pendapat dan tepat waktu dalam menyelesaikan tugas. Sedangkan subindikator

dalam kategori baik yaitu percaya diri dalam menjawab tugas yang diberikan guru,

tepat waktu untuk masuk kelas setelah bel istirahat, mengerjakan tugas yang

disuruh guru. Subindikator dalam kategori baik sekali yaitu mengerjakan PR

dirumah.

Maka usaha yang dilakukan guru dalam menumbuhkan kemandirian belajar

siswa sudah maksimal dalam menumbuhkan motivasi dan membuat perencanaan

mata pelajaran. Dan hasil observasi menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa

67% termasuk kategori baik dalam kemandirian belajar dan 33% yang tidak mandiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyimpulkan

beberapa kesimpulan yang berkaitakan dengan penelitian ini, yaitu:  berdasarkan

hasil wawancara dengan guru di SD Negeri 22 Banda Aceh telah maksimal dalam

menumbuhkan kemandirian belajar siswa yang dilakukan dalam memotivasi dan

membuat perencanaan mata pelajaran. Untuk memotivasi guru melakukan dengan

cerita, tanya jawab, teka-teki, nyanyian, memberikan contoh-contoh tentang

kenyataan atau pengalaman yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sebagai

perbandingan antara keberhasilan dan kegagalan.
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Menumbuhkan rasa senang dalam belajar dilakukan dengan belajar sambil

bermain, menggunakan alat peraga yang sesuai dengan bahan ajar, melakukan

relaksasi setelah belajar, memberi pujian, hadiah, menerapkan pembelajaran

PAKEM menggunakan multi metode dan multi media. Dalam membuat perencanaan

mata pelajaran semua guru menggunakan metode pembelajaran yaitu ceramah,

diskusi, demostrasi, tanya jawab, dan penugasan.

Dalam memanfaatkan sumber belajar agar tercapai tujuan pembelajaran

semua guru melakukan dengan memanfaatkan lingkungan, buku tema, buku

penunjang, internet, dan alat peraga yang ada disekolah. Disamping itu siswa di SD

Negeri 22 Banda Aceh termasuk kategori baik untuk  kemandirian dalam belajar

berdasarkan hasil observasi  67% mandiri  dan yang tidak mandiri 33%.
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